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BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Konsep Mu

ada sistem kongsi rdapat dalam Figh

ian tersebut sering disebut irkah. Pengertian
tilath (percampuran) banyak dit am literatur
Maliki, Hanafi, Syafi’i maupun H
idalamnya terjadi percampuran hart eberapa orang
kesatuan modal
bersama. D m kegiatan suatu usaha, efinisi suatu akad
atau perjanj ama dalam suatu
kegiatan usaha, dimana modal

gan dimiliki oleh dan dibagi bersama
kepada semua pihak yang berserikat.

Dalam dunia perbankan syariah perkongsian/Syirkah ini masuk pada
sistem pembiayaan yang dikenal dengan Pembiayaan Musyarakah. Bank Islam
tidak menggunakan metode pinjam-meminjam uang dalam rangka komersial,

karena setiap pinjam-meminjam uang yang dilakukan dengan persyaratan atau
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janji pemberian imbalan adalah termasuk riba, Adanya larangan riba di dalam al-
Qur’an sebagai berikut.

QS. al-Baqarah Ayat 275:

118 2l lld ) (50 (a2 M) 5 58 LR ) (s 58 Y LD 0580 (ol

Lo 418 ould g’y U1 (e ) L)

A el Gl

Arti ng-orang yang memakan idak akan berdiri
melainkans ana berdirinya orang yang dirasu
tuhannya. Yang demikian itu kar
sama saja dengan riba". Padahal A
engharamkan riba. Oleh karena itu,
tan dari Tuhannya lalu ia berhenti (c
ng telah lalu dan mengulangi lagi (1 riba) maka itu
an kekal di dalamnya”. (QS al-

ahli neraka

. Pembiayaan bankan Syariah

Pem hun 1998 tentang

perbankan (pasal 1) disebutkan mbiayaan berdasarkan prinsip syariah
adalah penyediaan uang atau tagihan yang dipersamakan dengan itu berdasarkan
persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan

pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah

jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.

Pembiayaan musyarakah dituangkan dalam fatwa DSN no.

08/DSN/MUI/IV/2000. Ketentuan tentang transaksi musyarakah terdapat pada
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PSAK 106 tentang akuntansi musyarakah. IAI dalam PSAK 106 mendefinisikan
musyarakah sebagai akad kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk suatu

usaha tertentu, dimana masing-masing pihak memberikan kontribusi dana

dengan ketentuan bahwa keuntun ibagi berdasarkan kesepakatan sedangkan

kerugian berdasarkan porsi ana tersebut meliputi kas atau aset

akah adalah ketika u lebih (termasuk

bank atau 1 euangan dengan nasabahnya) u umpulkan modal

bentuk sebuah perusahaan yang m. Setiap

rsi secara porsional sesuai kontribu diberikan

oleh ma pihak yang bersyirkah pada tan awal. Jika

perusahaan ka kerugian tersebut g bersama sesuai

porsional ke

Aplikasinya pada perbankan rapkan pada usaha atau proyek
yang dibiayai oleh bank sebag dari kebutuhan investasi atau modal
kerjanya, selebihnya dibiayai oleh nasabah. Akad ini juga diterapkan pada
sindikasi antar bank dan lembaga keuangan.'® Akad ini juga dapat dilaksanakan

pada mudharabah yang modal pokoknya dicicil, sedangkan usahanya berjalan

terus dengan modal yang tetap.

1. Zainul Arifin, Dasar — dasar Manajemen Bank Syariah (Tangerang: AZKA Publlisher, 2009), 22-
23
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Pembiayaan musyarakah di perbankan syariah bisa diberikan dalam

berbagai bentuk, di antaranya:''

Pertama, musyarakah permanen (continous musyarakah), di mana pihak

bank merupakan partner tetap da tu proyek atau usaha. Model ini jarang

dipraktikkan, namun musy: ini merupakan alternatif menarik
jadikan salah satu

arakah digunakan untuk pembia | kerja (working

bank merupakan partner pada taha uah usaha

uksi. Dalam model pembiayaan i ank akan

untuk membeli aset atau alat-a si, begitu juga

porsi kepemilikan
bank atas aset dan alat pro ibeli oleh para partner
lainnya, dan pada akhirnya akan menjadi nol, model pembiayaan ini lebih
dikenal dengan istilah deminishing musyarakah, dan model ini yang banyak
diaplikasikan dalam perbankan syariah.

Ketiga, musyarakah digunakan untuk  pembiayaan  jangka

pendek. Musyarakah jenis ini bisa diaplikasikan dalam bentuk project

" Syamsun Nahar , “Pembiayaan Bagi Hasil Musyarakah”,

http://economy.okezone.com/read/2012/03/30/316/602652/pembiayaan-bagi-hasil-musyarakah
diakses pada tanggal 18 September 2014.



http://economy.okezone.com/read/2012/03/30/316/602652/pembiayaan-bagi-hasil-musyarakah
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finance atau pembiayaan perdagangan, seperti ekspor, impor, penyediaan bahan

mentah atau keperluan-keperluan khusus nasabah lainnya.

Transaksi musyarakah ini dilandasi dengan adanya keinginan dari pihak

yang bekerjasama untuk meni n asset yang mereka miliki secara

bersama-sama. Termasuk usyarakah adalah semua bentuk

usaha yang a secara bersama-

bentuk sumber da erwujud maupun

Sama mema

aan musyarakah

tidak berw uk menjelaskan alur transaksi

Gambar 2.1.

SI MUSYARAKAH"?

NASABAH ., @ BANK SYARIAH
(Pemilik Dana dan Pengelola Usaha) (Pemilik Dana)
'S

A

1 a. Dana Musyarakah 1b. Dana Musyafaka

2. USAHA BERSAMA

4b. Menerima Porsi Laba

[ 4a. Menerima Porsi Laba 5. Menerima pengenmbalian modal

v
\ 3. MEMBAGI HASIL USAHA /

Sumber : Akuntansi Perbankan Syariah Teori dan Praktik Kontemporer
Gambar 2.1

"2 Rizal Yaya. Akuntansi Perbankan Syariah Teori dan Praktik Kontemporer. (Jakarta: Penerbit
Salemba Empat, 2013), 154
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Dalam gambar 2.1 menjelaskan alur dari transaksi musyarakah yang
Pertama, dimulai dari pengajuan permohonan investasi musyarakah oleh

nasabah dengan mengisi form pembiayaan beserta dokumen pendukung dan

diserahkan pada bank syariah. bank selanjutnya melakukan evaluasi

kelayakan investasi musyar ggunakan analisis 5SC (Character,

Capacity, n analisis diikuti

dengan veri abah dan usahanya k, maka diadakan

perikatan andatanganan kontrak mus ngan mudharib.
uat setidaknya memuat berbagai
musyarakah."
k dan nasabah mengontribusikan d

rakah masing-

masing seb a, dan nasabah seba usaha / proyek

memulai un dan kemampuan
terbaiknya.

Ketiga, Hasil usaha die a waktu yang ditentukan berdasarkan
kesepakatan. Keuntungan yang diperoleh akan dibagi antara bank dan nasabah
sesuai porsi yang telah disepakati. Sedangkan jika terjadi kerugian yang tidak

disebabkan karena kelalaian nasabah sebagai pengelola, maka kerugian

ditanggung proporsional dari modal masing-masing nasabah dan bank. Namun

B bid, 154
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jika kerugian yang disebabkan oleh nasabah sebagai pengelola sepenuhnya
menjadi tanggung jawab nasabah.

Keempat, bank dan nasabah menerima porsi bagi hasil masing-masing

berdasarkan metode perhitungan y lah disepakati.
Kelima, bank meneri modal dari nasabah. Jika nasabah
telah meng selanjutnya usaha
menjadi mil
Sementara i
disatukan untuk dijadikan modal rakah dan
ma. Setiap pemilik modal ber
ebijakan usaha yang dijalankan elola/pelaksana
proyek.
Pemilik varakah dan tidak
diperbo
a) Menggabungkan da engan dana pribadi
b) Menjalankan proyek musyarakah dengan pihak lain tanpa ijin
pemilik modal lainnya.
¢) Memberi pinjaman kepada pihak lain

c. Setiap pemilik modal dapat mengalihkan penyertaan atau digantikan

oleh pihak lain

' Mukadimah wordpress : ‘Prinsip Bagi Hasil (Syirkah), http://saripedia.wordpress.com/tag/prinsip-
bagi-hasil-syirkah/ diakses pada tanggal 13/10/2014 .



http://saripedia.wordpress.com/tag/prinsip-bagi-hasil-syirkah/
http://saripedia.wordpress.com/tag/prinsip-bagi-hasil-syirkah/
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d. Setiap pemilik modal dianggap mengakhiri kerjasama apabila :

a) Menarik diri dari perserikatan

b) Meninggal dunia

dibagi sesuai

an dijalankan harus disebutkan dala h proyek

mengembalikan dana tersebut bers ang telah

Mer if, yang memiliki
karakteristik yang sanga esuai dengan namanya,
skema ini berupa pembagian asil usaha yang dibiayai dengan
kredit/pembiayaan. Skema bagi hasil dapat diaplikasikan baik pada pembiayaan
langsung maupun pada pembiayaan melalui bank syariah (dalam bentuk

pembiayaan mudharabah dan musyarakah). Dalam berkontrak bagi hasil, perlu

didesain suatu skema bagi hasil yang optimal, yakni yang secara efisien dapat
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mendorong entreprencur (debitur) untuk melakukan upaya terbaiknya dan dapat

menekan terjadinya falsifikasi."

Konsep bagi hasil ini sangat berbeda sekali dengan konsep bunga yang

diterapkan oleh sistem ekonomi sional. Dalam ekonomi syariah, konsep

bagi hasil dapat dijabarkan

i keuangan yang
gelola dana-dana tersebut da yang dikenal
pool of fund (penghimpunan dan pengelola
au usaha-

vestasikan dana-dana tersebut ked

ayak dan menguntungkan serta i semua aspek

Dalam bagi hasil terdapa ema Bagi Hasil yang digunakan sebagai
kesepakatan dalam hasil pembagi dari kerjasama yang dilakukan oleh bank

syariah dan nasabah :

a) Profit sharing (disebut pula profit-and-loss sharing), yang dijadikan dasar

perhitungan  adalah  profit, yang merupakan selisih  antara

* Tarsidin, 2010, Bagi Hasil: Konsep dan Analisis. (Jakarta: Lembaga Penerbit FEUI)

'® Mukadimah wordpress : ‘Prinsip Bagi Hasil (Syirkah), http://saripedia.wordpress.com/tag/prinsip-
bagi-hasil-syirkah/ diakses pada tanggal 13/10/2014 .



http://saripedia.wordpress.com/tag/prinsip-bagi-hasil-syirkah/
http://saripedia.wordpress.com/tag/prinsip-bagi-hasil-syirkah/
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penjualan/pendapatan usaha dan biaya-biaya usaha, baik berupa harga
pokok penjualan/biaya produksi, biaya penjualan, serta biaya umum dan

administrasi. Profit sharing dapat diartikan sebagai sistem pembagian

keuntungan yang didapat dati u usaha."”

b) Gross profit sharing, v, ar perhitungan adalah gross profit
(laba ngi dengan harga
a produksi.

c) Reven J yang dijadikan das itungan  adalah

dapatan usaha.

agi hasil, ada dua metode yang

yaitu pro

(bagi laba) dan revenue shar pendapatan).

Sedangkan unakan metode profit yang dibagi hasil

antara bank setelah dikurangi
biaya-biaya raktik perbankan
syariah adalah metode revenue ~Jika memakai metode revenue sharing,
berarti yang dibagi hasil antara bank dan nasabah pembiayaan adalah
pendapatan tanpa dikurangi dengan biaya-biaya. Skema kerja bagi hasil dengan

revenue sharing akan di jelaskan pada gambar 2.2 di bawabh ini.

" Muhammad. Teknik Perhitungan Bagi Hasil di Bank Syariah. (Yogyakarta: UII Press, 2001) , 257
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Skema Kerja Pembiayaan Musyarakah dengan Profit Sharing.

— [ Nasabah ] [ Bank Syariah ]4—

Proyek/Usaha

v

[ Keuntungan ]

v

Nisbah X% [ Bagi hasil sesuai dengan nisbah Nisbah Y%

Sumber : Peneli uluk Fitriah'®

Sebagian Modal Sebagian Modal

Gambar 2.2"

atas menjelaskan bahwa pembiay h dengan

Profit S. ukan dengan cara menggabungkan ri nasabah dan

bank syari elaksanakan sebuah u lalu keuntungan
erugian dari hasil
usaha atau n, sedangkan jika
kerugian maka dibagi sesuai nyertaan modal dari masing masing
pihak.

Jika keuntungan yang di dapat dari hasil usaha tersebut akan

dilakukan pembagian, maka dilakukan perhitungan terlebih dahulu oleh biaya-

'8 Nurul Luluk Fitriah, ¢ Pengaruh DPK, Modal sendiri, Nisbah Bagi Hasil, LAR dan CAR terhadap
Pembiayaan Musyarakah pada Bank Umum Syariah di Indonesia. “ , ( Skripsi-- STIE Perbanas,
Surabaya, 2014), 23

¥ Ibid, 24
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biaya yang telah keluarkan selama proses usaha. Dalam suatu usaha di dunia
bisnis bisa negatif artinya merugi, dan positif yang artinya ada angka yg lebih

dari pendapatan yang telah dikurangi biaya-biaya, dan juga terdapat nol yang

artinya pendapatan dan biaya menj imbang atau balance. *°

Jika kerugian bagi b atkan kembali modal investasinya
secara utu ak mendapatkan

upah/hasil d j ya.

ng

[ Bank Syariah ]4;
Proyek/Usaha
Sebagian Modal I Sebagian Modal
[ Pendapatan }
Nisbah X% ¥ Nisbah Y%

Bagi Hasil sesuai dengan Nisbah

'SR
——

Sumber : Penelitian Nurul Luluk Fitriah?'
Gambar 2.3

Skema di atas merupakan skema revenue sharing yang banyak

diterapkan pada pembiayaan musyarakah pada umumnya di perbankan syariah.

2 Jejakimawan Wordpress : Profit Sharing vs Revenue Sharing diakses pada tanggal 4 Oktober 2014
pukul 15:00 WIB, http://jejakimawan.wordpress.com/2012/05/30/profit-sharing-vs-revenue-sharing/

! Nurul Luluk Fitriah, Pengaruh DPK, Modal sendiri, Nisbah Bagi Hasil, LAR dan CAR terhadap
Pembiayaan Musyarakah pada Bank Umum Syariah di Indonesia. “ , ( Skripsi-- STIE Perbanas,
Surabaya, 2014), 24


http://jejakimawan.wordpress.com/2012/05/30/profit-sharing-vs-revenue-sharing/
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Mekanisme revenue sharing dalam perbankan syariah masih diterapkan karena
untuk mengikat nasabah penabung dan penyimpan dananya di bank syariah,

sebab nasabah ini akan keluar jika tidak memperoleh hasil dalam penyimpanan

dananya.

Pendekatan semaca a dilakukan untuk meraih pasar.
adalah jika usaha

ngalami kerugian b mengalami bagi

f/bagi hasil terendah bank syariah sar nol.

da perbankan syariah adalah hasil oleh bank

ana (investasi) ke dalam bentuk tif, yaitu
ank pada pihak lain. Hal ini meru selisih atau angka
if dengan hasil penerim
agi Hasil dalam
bentuk pros . asil yang diterima
oleh tiap-tiap bank yang melak kerjasama usaha, yaitu pemilik dana
shohibul mal  dan pengelola dana  mudharib yang tertuang dalam
akad/perjanjian dan telah ditandatangani pada awal sebelum dilaksanakan

kerjasama usaha.”> Apabila dalam akad diperjanjikan nisbah simpanan

mudharabah  adalah 40:60 maka bagi hasil yang didistribusikan kepada

2 Akmal Yahya: Profit Distribution. http//www.ifibank.go.id , diakses pada tanggal 14/10/2014

> Slamet Wiyono, Cara mudah memahami Akuntansi Perbankan Syariah berdasarkan PSAK dan
PAPSI, ( Grasindo) ,62
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penabung/investor/nasabah adalah 60% dari bagi hasil yang didistribusi
pendapatan untuk klasifikasi simpanan mudharabah.

Maka dengan adanya tingkat bagi hasil diyakini dapat membantu

meningkatakan pembiayaan musy;, dalam mengembangkan sektor riil. Hal
ini dikarenakan pembiayaa sifat produktif yakni penyaluran

dana untuk

dalan digunakan untuk me seberapa besar
ank untuk mendukung aktivitasnya.

ah kekayaan bank semakin bertamba

vacy ratio digunakan untuk men emampuan atau

kecukupan imiliki bank untuk gkinan kerugian

dalam aktiv . Rasio ini yang
memperlihatkan seberapa iva bank yang mengandung
resiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain) ikut dibiayai

dari modal sendiri disamping memperoleh dana-dana dari sumber-sumber diluar

bank.

# Ghoniyah Nunung.,Jurnal Ekonomi dan Bisnis, Vol 11 Nomor 01. September 2012. Fakutas
Ekonomi UNNISULA.

» Johar Arifin & Muhamad Syukri, Aplikasi Excel Dalam Bisnis Perbankan Terapan ( Jakarta:
PT.Elex Media Komputindo, 2006), 147

% Ibid, 148
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Rasio ini merupakan rasio yang menunjukkan kewajiban penyediaan
modal minimum yang harus dipertahankan oleh setiap bank sebagai suatu

proporsi tertentu dari total Aktiva Tertimbang Menurut Resiko (ATMR) dengan

ketentuan dari Bank Indonesia m kan penyediaan CAR minimal 8%. Hal

ini dimaksudkan untuk meni dan profesionalisme bagi setiap
bank untu uk mendapatkan

keuntungan

angi ATMR yang telah meni i jumlah modal,

akan dapat turun dibawah ketentu 8%. Dapat

n kelebihan likuiditas bukan satu-s endukung

i kredit oleh bank. Untuk mencegah tidak menurun,

lain melakukan eksp

bank harus juga

an positif dengan

pembiayaan. Ini sesuai dengan tip oleh Nurul Luluk dari Rivai yang
menyatakan bahwa CAR digunakan untuk mengukur kemampuan dana intern

dalam menutup kredit macet. Semakin tinggi rasio ini maka semakin baik

performa perkreditan bank karena semakin besar dana yang tersedia untuk

?"Muhammad Arif Muliadi: Makalah Capital Adequacy Ratio (CAR),
http://ariefmuliadi30.blogspot.com/2012/06/makalah-capital-adequacy-ratio-car.html , diakses pada
tanggal 31 Oktober 2013 Pukul 23:32 WIB.

* Djoko Retnadi, Memilih Bank Yang Sehat Kenali Kinerja dan Pelayanannya , (Jakarta: PT. Elex
Komputindo, 2006) ,151


http://ariefmuliadi30.blogspot.com/2012/06/makalah-capital-adequacy-ratio-car.html
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menutup kredit macet dan modal bank digunakan sebagai dasar dalam
penetapan batas maksimum pemberian kredit, jadi dalam memberikan kreditnya

bank dipengaruhi oleh modal yang dimilikinya semakin besar modal maka batas

maksimum pemberian kredit juga emakin meningkat.”
5. Non Performing Financing

g ini adalah kredit

macet. Dem is perbankan Asia ta . Kredit macet ini
is” likuiditas yang kemudian men jadinya rusk and
1 saat itu lembaga-lembaga keua engalami
s. Untuk mengamankan situasi ini diberbagai
negara d i ij i menyediakan
bantuan lik mbilan alih (take
an swasta. Untuk
meredakan gejola enjamin simpanan masyarakat
hanya sampai pada level tertentu.

Dalam teori keuangan Islam, tidak diperbolehkan membayar hutang

dengan utang dan memperjual belikan utang (bay’ad-dain). Hal ini untuk

mencegah terjadinya ketidakmampuan bayar membayar. Oleh debitur

% Nurul Luluk Fitriah, “ Pengaruh DPK, Modal sendiri, Nisbah Bagi Hasil, LAR dan CAR terhadap
Pembiayaan Musyarakah pada Bank Umum Syariah di Indonesia. “ , ( Skripsi-- STIE Perbanas,
Surabaya, 2014), 76

*® M. Nur Kholis Setiawan dan Djaka Sutapa . Menanti Kerukunan Kalam, (Jakarta: PT.BPK Gunung
Mulia,2010) , 275
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bersangkutan yang dapat berujung pada kepailitan. Dalam sistem keuangan
Islam, bunga bank dilarang dan pemberian pembiayaan pada perusahaan yang

terlilit utang juga tidak dianjurkan. Dengan demikian, secara teoritis

kebangkrutan dapat dicegah dan iliran macetnya (non performing loan

Non Performing Financing (NPF)

t pengembalian kr rikan bank pada

deposan ata kata lain tingkat pembiayaan a bank tersebut.
diketahui dari perbandingan antara’pe non lancar

iayaan. Apabila semakin rendah ma

namun j i sebaliknya maka bank tersebut m erugian dalam

pengembali juga dapat dikatakan t dalam keadaan

tidak sehat.

Pen erti halnya Non
Performing Loan /NPL bank ko , timbul karena masalah yang terjadi
dalam proses persetujuan pembiayaan di internal bank, atau setelah pembiayaan
diberikan. Namun, NPF dan NPL terjadi pada sistim yang berbeda. Sistim
perbankan syariah memiliki faktor fundamental yang dapat menahan timbulya

NPF agar tidak meluas tetapi sistem perbankan konvensional memberikan

peluang yang lebih besar untuk terjadinya NPL.
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Penyebab lain NPF/NPL dari segi internal bank adalah sama, yaitu
berkaitan  dengan  faktor  pengetahuan/keahlian = pembiayaan/kredit,

profesionalisme dan integritas, dan kadar spiritualitas dari pejabat

nya, corporate culture, credit/fi ing cultureyang ada di institusinya,

moralitas para pemimpin rship), serta reward & penalty

system yan kan reputasi calon

konsumen, care, dan pengawas kredit internal.

Sela penyebab terjadinya NPF terjadi pasca

diberikan berada pada tataran n berkaitan
kejujuran dan kepercayaan, kepia erbisnis,

bisnis yang dijalani, dan komitme ntuk menepati

itelaah sejak awal, baik o vensional ataupun

ng sama di kedua
kelompok bank ceteris paribus; ngan sistim perbankan syariah NPF
cenderung terjadi lebih kecil, dibandingkan dengan NPL bank konvensional.
Namun, jika faktor-faktor tersebut diterapkan dengan kadar Ketauhidan yang

kental (pada bank syariah) maka NPF akan lebih rendah lagi.
a. Penggolongan Kolektibilitas Pembiayaan

Dalam rumus perhitungan NPF terdapat hubungan dengan

penggolongan kolektibilitas. Kolektibilitas adalah keadaan pembayaran
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angsuran pembiayaan oleh nasabah serta tingkat kemunginan diterimanya
kembali dana yang ditanamakan dalam surat-surat berharga atau

penanaman lainnya.

Ketidaklancaran pe an angsuran pembiayaan oleh nasabah
embiayaan/ penggolongan status
untuk membantu
kan penting yang
terkait emantauan ataupun penyelama iayaan yang telah
ada nasabah. Berdasarakan kete Indonesia,
kolektibilitas di bagi menjadi 5 yai
atus Lancar (L)
b) am status Dalam
mbiayaan dalam status Kurang
Lancar (KL)
d) Kolektibilitas 4 yang berarti pembiayaan dalam status Diragukan
(D)
e) Kolektibilitas 5 yang berarti pembiayaan dalam status Macet (M)

Apabila Debitur tidak dapat membayar tunggakan kreditnya, tentu

saja bank akan mengambil alih jaminan atas kredit debitur tersebut. Jika

3! Ahmad itham Sholihin, Buku Pintar Ekonomi Syariah, ( Jakarta: PT.Gramedia Pustaka Utama), 413



50

jaminan atas kredit tersebut tidak dapat menutupi tunggakan kreditnya,
maka yang harus dilakukan oleh bank, dan cara bank untuk mengatasi

kerugian kreditnya ialah bank wajib membentuk atau menyisihkan dana

untuk menutupi risiko atas ian kredit bank tersebut.

eputusan Direksi Bank Indonesia
embentukan atau
disebut dengan atau Penyisihan
tiva Produktif. Dalam PPAP, urat Keputusan
k Indonesia No. 31/148/KEP/DI bentukan
enghapusan Aktiva Produktif, pem ngan atau

sebut dinilai berdasarkan tingkat itas dari kredit

ntuan sebagai berikut :

am Perhatian Khusus
(b) 15% x (Kredit Kategori Kurang Lancar — Nilai Agunan)
(c) 50% x (Kredit Kategori Diragukan — Nilai Agunan)
(d) 100% x (Kredit Kategori Macet — Nilai Agunan)
Dalam paragraf 16 dalam PSAK 59 tentang perbankan syariah
tersebut dijelaskan bahwa pendapatan yang akan dibagikan adalah

pendapatan yang mempergunakan asumsi dasar kas (cash basic) tetapi
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perlu kebijakan pengakuan pendapatan terhadap pendapatan-pendapatan
yang insidentiil, seperti pengakuan pendapatan atas penyaluran yang

macet (sesuai ketentuan yang ada tidak dapat diakui sebagai pendapatan

tetapi sebagai pengembalia ai pada PPAP), tetapi esensi yang ada

2
secara kas.’

g akan dilakukan pada pene i merujuk pada
dan dijadikan acuan oleh peneliti saathi ini uraian
erdahulu beserta persamaan dan ang telah

mendukung pe
1. Muhammad

Muh judul “ Pengaruh
CAR, FDR dan NPF terhad ank Syariah Mandiri”. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Capital Adequancy Ratio (CAR),
Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Non Performing Financing (NPF)
terhadap profitabilitas ROE pada Bank Syariah Mandiri periode Kuartal 1 2008-

Kuartal 1 2012.

32 Wiroso. Penghimpunan Dana dan Distribusi Hasil Usaha Bank Syariah. (Jakarta: PT.Grasindo,
2005),99
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a. Persamaan :
Peneliti saat ini menggunakan variabel yang sama yakni CAR dan

NPF, menggunakan teknik analisis yang sama, yaitu analisis regresi

berganda serta kriteria pe menggunakan data lapran keuangan

triwulanan.
b. Perbeda

a) Va ulu yaitu CAR,

FD PF sedangkan peneliti saat unakan variabel

n Bagi Hasil, CAR, dan NPF.
ependen penelitian terdahulu yaitu

aat ini menggunakan variabel n pembiayaan

k Syariah Mandiri
Bank Muamalat
Indonesia.
d) Data yang digunakan adalah laporan keuangan triwulanan periode
kuartal I 2008 - kuartal I 2012, sedangkan peneliti saat ini
menggunakan laporan keuangan triwulanan kuartal II 2006- kuartal III

2014.
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2. Muhamad Ramadhan

Muhamad Ramadhan melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh

jumlah DPK dan tingkat NPF terhadap penyaluran pembiayaan murabahah pada

Bank Muamalat dan Bank Mega h periode 2008-2012”. Jenis penelitian

ini menggunakan explanat etode yang digunakan adalah

metode des digunakan adalah

analisis sta berdasarkan data eh, yaitu analisis

korelasi, an erminasi dan analisis regresi. untuk pengujian

enggunakan uji F untuk hipotesis dan uji t

sial. Data yang digunakan adalah 77 riwulanan

selama p 8-2012 dengan melihat laporan keu ublikasi yang
smi Bank Muamalat a Syariah. Untuk

nda.

simultan menunjukkan bahwa
variabel jumlah dana pihak k n non performing financing dengan
penyaluran pembiayaan murabahah termasuk kriteria sangat kuat dan
berpengaruh secara positif dan signifikan. Berdasarkan hasil hubungan secara
parsial menunjukkan bahwa variabel jumlah dana pihak ketiga dengan
penyaluran pembiayaan murabahah termasuk kriteria  sangat kuat dan

berpengaruh secara positif dan signifikan. Dengan hasil hubungan secara parsial

menunjukkan bahwa variabel non performing financing dengan penyaluran
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pembiayaan murabahah termasuk kriteria yang cukup kuat dan berpengaruh

secara negatif dan signifikan.

a. Persamaan :

Persamaan penelitia ulu dengan peneliti saat ini yaitu

menggunakan variabel inancing, menggunakan alat uji F

Independen yang digunakan oleh

PK dan NPF. Sedangkan peneliti

depeden Bagi hasil, CAR, dan N

tedahulu yaitu pembiayaan Mura dangkan peneliti

kan variabel depende musyarakabh.

b) k Muamalat dan

anya menggunakan
sampel Bank Muamalat.

c) Peneliti terdahulu Menggunakan laporan keuangan triwulanan pada
periode 2008-2012 pada Bank Muamalat dan Bank Mega Syariah,
sedangkan peneliti saat ini menggunakan laporan keuangan triwulanan
pada periode 2006-2014 pada Bank Muamlat saja.

d) Penelitian terdahulu menggunakan explanatory, sedangkan metode

yang digunakan adalah metode deskriptif dan verifikatif. Peneliti saat
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ini hanya menggunakan Analisis Deskriptif dan analisis regresi linier
berganda

Nurul Luluk Fitriah

Nurul Luluk Fitriah mela enelitian dengan judul ““ Pengaruh Dana

Pihak Ketiga, Modal Sendi Hasil, LAR, dan CAR terhadap
Pembiayaan esia periode 2008-

2012”. Pene arbelakangi untuk m garuh Dana Pihak

Ketiga, Mo diri, Nisbah Bagi Hasil, LAR, dan dap Pembiayaan
ank Umum Syariah di Indonesia.
didasarkan pada kriteria dan pert setelah
n yang tepat telah ditentukan sa ir sebanyak 10
bank syaria alah DPK, Modal
Sendiri, Ni ariabel Depneden
adalah Pem : menggunakan uji
Normalitas, Uji F, Uji R?, Uji t,

a. Persamaan :

Peneliti sama-sama menggunakan variabel Dependen Pembiayaan
Musyarakah, menggunakan regresi linier berganda dan menggunakan data

kuantitatif.
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b. Perbedaan :
a) Peneliti terdahulu menggunakan variabel independen DPK, Modal

sendiri, Nisbah Bagi Hasil, LAR, dan CAR, Sedangkan peneliti saat ini

menggunakan variabel in en Bagi hasil, CAR dan NPF.
b) Peneliti menggun 0 Bank umum syariah dan

8-2012 sedangkan

enggunakan sampe lat Indonesia dan

laporan keuangan triwulanan 06-2014

rdahulu menggunakan uji Normalit

peneliti saat ini menggunakan uji

Ferial Nurbaya

Feri j Analisis Pengaruh
CAR, ROA, adap Pembiayaan
Murabahah periode Maret 200 er 2009 (Studi Kasus pada PT. Bank
Muamalat Indonesia, Tbk.) ”. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya
pembiayaan murabahah yang mendominasi pembiayaan perbankan syariah di
Indonesia, hal ini juga terjadi di Bank Muamalat Indonesia. Hal ini
menunjukkan bahwa pembiayaan dengan basis jual-beli (murabahah) memiliki

kontribusi yang lebih besar dibandingkan dengan pembiayaan dengan basis bagi

hasil (mudharabah dan musyarakah). Penelitian ini mencoba mengetahui faktor-
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faktor yang mempengaruhi pembiayaan murabahah pada Bank Muamalat
Indonesia. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh masing — masing

variabel, Capital Adequacy Ratio (CAR) (X1), Return on Asset (ROA) (X2),

Financing to Deposit Ratio (FD , dan Dana Pihak Ketiga (DPK) (X4)

terhadap Pembiayaan Murab,

Indonesia, Tbk di

ambil adalah lapora ulanan PT. Bank

Muamalat I ia, Tbk selama 9 periode, yaitu 01 — 2009. Data
yang dianalisis dengan analisis deskriptif resi linier
enggunakan bantuan program komp

itian ini menunjukkan bahwa variab OA, FDR, dan

punyai pengaruh ter yaan Murabahah.

o dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti. arsial CAR, ROA dan DPK memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap pembiayaan murabahah.
Sedangkan FDR tidak memiliki pengaruh terhadap pembiayaan murabahah.

a. Persamaan :

Persamaan peneliti terdahulu dengan peneliti saat ini yaitu
menggunakan variabel CAR, menggunakan laporan keuangan triwulanan

PT. Bank Muamalat Indonesia, menggunakan analisi deskriptif dan analisis



58

regresi linier berganda. Menggunakan hubungan secara simultan dan parsial

antara variabel bebas pada variabel terikat.

b. Perbedaan :

a) Peneliti terdahulu meng laporan keuangan triwulanan publikasi

pada periode 200 peneliti saat ini menggunakan
014.
b)

menggunakan varia CAR,ROA,FDR

serta menggunakan variabe en pembiayaan

h.  Sedangkan peneliti saat ini variabel
n bagi hasil , CAR, dan NPF da endennya
biayaan Musyarakabh.
u menggunakan data k gkan peneliti saat

ini

C. Kerangka Konseptual

Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu, maka peneliti menggunakan

variabel independen bagi hasil, CAR, dan NPF dan variabel dependen menggunakan
pembiayan Musyarakabh.

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui serta menganalisis apakah bagi

hasil, CAR (Capital Adequacy Ratio), dan NPF (Non Performing Financing) pada

pembiayaan Musyarakah. Penelitian ini menggunakan data laporan keuangan secara
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triwulanan pada periode 2006-2014 pada PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk.
Sehingga dari penjelasam tersebut dapat digambarkan dalam bentuk kerangka

konseptual sebagai berikut :

-
Bagi Hasil (X1)

.

CAR (X2) Pembiayaan Musyarakah (Y ) J

NPF (X3)

angka Pemikiran

Keterangan

X1

X2

X3 = Non performing

Y = Pembiayaan musyarakah
D. HIPOTESIS

Berdasarkan Skema dan kerangka pemikiran di atas, dapat diuraikan
hipotesis atas penelitian sebagai berikut :
1. Ho: Tidak ada pengaruh bagi hasil, CAR, dan NPF terhadap pembiayaan

musyarakah secara simultan pada PT. Bank Muamalat.
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Hi: Ada pengaruh bagi hasil, CAR dan NPF terhadap pembiayaan musyarakah
secara simultan pada PT. Bank Muamalat.

2. Ho: Tidak ada pengaruh bagi hasil terhadap pembiayaan musyarakah secara

parsial pada PT. Bank Muamalat.
Hi: Ada pengaruh bagi hasij iayaan musyarakah secara parsial

adap pembiayaan

parsial pada PT. Bank Muamalat.
aruh Non Performing Financing (N ap pembiayaan
musyarakah | pada PT. Bank Muam
Hi: Ada pe adap pembiayaan

musyarakah

Sehingga asumsi dalam pe ni bahwa terdapat pengaruh secara
simultan dan parsial antara Bagi Hasil, CAR dan NPF terhadap Pembiayaan

Musyarakah pada PT. Bank Muamalat, Tbk.





